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Abstrak

Permasalahan yang sering muncul pada budidaya udang vanname di tambak adalah mortalitas yang tinggi
disebabkan oleh faktor lingkungan dan penggunaan kolom air tambak atau petakan tambak kultivan yang
dipelihara lebih dari 2 jenis. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh sistem polikultur pada
udang vanname (Litopenaeus vannamei) dan rumput laut (Caulerpa racemosa) dengan bobot rumput laut
yang berbeda terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan serta perbaikan kualitas air tambak. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Pebruari sd Maret 2020 di Tambak mitra Pokdakan Sidomulyo, Kelurahan
Krapyak Lor, Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan. Bahan uji yang digunakan adalah udang
vanname Yyang berukuran 6,45 + 0,05 gr dan rumput laut (Caulerpa racemosa) dengan bobot 0, 75, 150,
225 gr. Rancangan penelitian dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan yaitu T1 (udang vanname 20 ekor), T2 (udang
vanname 20 ekor + rumput laut 75 gr), T3 (udang vanname 20 ekor + rumput laut 150 gr), dan T4 (udang
vanname 20 ekor + rumput laut 225 gr). Hasil penelitian menunjukkan bahwa polikultur udang vanname
dengan rumput laut berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan bobot mutlak, kelulushidupan dan
konversi pakan (P<0.05). Pertumbuhan bobot mutlak pada udang vannamei tertinggi pada T3 (20V+150
CR g RL) =udang vanname20 ekor + bobot rumput laut 150 g dengan bobot mutlak udang vanamei
19.60+3.42" g), kelushidupan 90+0.05°%, 1.65+0.09°, dan pertumbuhan bolbot mutlak C.racemosa T3
(932+2,73" @), kelulushidupan C.racemosa (90.25+4.259%).

Kata kunci: Polikultur, udang vaname, Caulerpa racemosa, pertumbuhan

Abstract

The problems that often arise of white shrimp vanname culture in ponds are high mortality caused by
environmental factors and the use of pond water columns or pond plots that are maintained of more than 2
types. This study aims to examine the effect of the polyculture system on white shrimp vanname
(Litopenaeus vannamei) and seaweed (Caulerpa racemosa) on different seaweed weights on growth and
survival and improvement of pond water quality. The research was carried out from February to March
2020 in Pokkdakan Sidomulyo partner ponds, Krapyak Lor Village, Pekalongan Utara District,
Pekalongan City. The test materials used were white shrimp vanname measuring 6.45 + 0.05 gr and
seaweed (C. racemosa) with a weight of 0, 75, 150, 225 gr. The research design was carried out by
experimental method using completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 3 replications,
namely T1 (20 white shrimp vanname ), T2 (20 white shrimp vanname + 75 gr seaweed), T3 (20 white
shrimp vanname + grass. sea 150 gr), and T4 (20 white shrimp vanname + 225 gr seaweed). The results
showed that white shrimp vanname polyculture with seaweed had a significant effect (P <0.05) on
absolute weight growth, survival and feed conversion (P <0.05). The highest absolute weight growth in
white shrimp vanname was at T3 (20V + 150 CR g RL) = 20 vannamei shrimp + 150 g seaweed weight
with 19.60 + 3.42bg absolute weight of white shrimp vanname ), 90 + 0.05b%, 1.65 + 0.09b, survival rate
and the absolute bolbot growth of C.racemosa T3 (932 + 2.73b g), survival rate of C.racemosa (90.25 +
4.25h%).

Keyword: Polyculture, white shrimp Vannamei, Caulerpa Racemosa, growth
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PENDAHULUAN

Rekayasa teknologi polikultur udang
vaname dan rumput laut diberi pakan
buatan yang diperkaya dengan enzim
protease sangat penting dilakukan Karen
aterjadi sinergis yang sangat baik dapat
meningkatkan produksi dan memperbaiki
media

lingkungan pemeliharaan  di

tambak, teknologi ini  merupakan

terobosan pada tambak terkena rob,

dengan cara memelihara dua jenis atau
lebih organisme pada lahan tambak yang
terkena rob. Permasalahan yang sering
muncul dengan budidaya udang vanname
di tambak adalah mortalitas yang tinggi
disebabkan oleh faktor lingkungan dan
penggunaan kolom air tambak atau
petakan tambak dengan kultivan yang
lebih  dari 2

Perkembangan

dipelihara jenis.

teknologi budidaya
menunjukkan bahwa rumput laut dapat
dibudidayakan bersama udang di tambak.
laut

Pengembangan budidaya rumput

secara  polikultur  dengan udang

dimaksudkan untuk meningkatkan
produksi udang dan rumput laut serta
tambak

mengefektifkan ~ penggunaan

dengan harapan dapat memperbaiki
kualitas lingkungan budidaya (Yulianti et
al.2018). Salah satu komoditas yang dapat
dibudidayakan secara polikultur dengan

udang vaname adalah rumput laut jenis

Caulerpa racemosa. C. racemosa atau
biasa disebut latoh merupakan jenis
rumput laut yang sering dimakan oleh
masyarakat pesisir. Latoh merupakan
makroalga hijau yang sering dimanfaatkan
sebagai bahan makanan yaitu dimakan
mentah sebagai lalapan atau sebagai sayur
bagi masyarakat sekitar pantai. Bahan
makanan ini mempunyai kandungan gizi
yang cukup tinggi sebagai sumber protein
nabati, mineral maupun vitamin (Yulianti
et al.2018).

Permasalahan yang sering muncul
dengan budidaya udang vanname di
tambak adalah mortalitas yang tinggi lebih
dari 80%

faktor lingkungan atau kualitas air dan

disebabkan antara lain oleh

penggunaan kolom air tambak atau
petakan tambak yang dipelihara lebih dari
2 jenis kultivan. Tingkat mortalitas yang
tinggi

yang ekstrim. Faktor yang mempengaruhi

disebabkan perubahan salinitas

tinggi rendahnya kelulushidupan dalam
budidaya adalah faktor abiotik dan biotik.
Faktor abiotik diantaranya adalah faktor
fisika, kimia air suatu perairan atau sering
disebut dengan kualitas air. Kualitas air
yang baik akan menyebabkan proses
fisiologi dalam tubuh biota berjalan
baik,

pertumbuhan dan tingkat kelulushidupan

dengan sehingga mendukung
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biota (Jaspe et al., 2011, Samidjan dan
Rachmawati. 2018).

Polikultur, yaitu budidaya dengan
menggabungkan berbagai jenis ikan yang
yang
berbeda. Pada lingkungan yang digunakan

mempunyai  kebiasaan  makan

untuk budidaya, pertumbuhan ikannya
tidak dibatasi oleh limhah dari pakan
dan/atau biota (Yustianti et al., 2018).
Penerapan  teknik  budidaya secara
polikultur diharapkan dapat meningkatkan
daya dukung lahan tambak pada keadaan
tertentu, dimana pertumbuhan produksi
akan tetap stabil. Hasil produksi dengan
sistem monokultur, petani hanya dapat
memanen satu produk dalam satu periode.
Namun dengan polikultur, hasil panen
dalam satu periode akan bertambah
dengan pemanfaatan lahan luasan yang
sama, hal ini sangat membantu
peningkatan penghasilan petambak dan
untuk diversifikasi usaha (Samidjan dan
Rachmawati. 2018). Polikultur budidaya
udang vaname dan rumput laut memiliki
hubungan simbiosis mutualisme dimana
feses dan sisa pakan dari udang vaname
diubah

phosphate

dikomposisi  dan menjadi

komponen  nitrogen, dan

potassium yang dimanfaatkan sebagai
pupuk oleh rumput laut sehingga
meningkatkan pertumbuhan rumput laut.

Rumput laut dapat digunakan sebagai
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pelindung (Shelter) dari sinar matahari
yang dapat membunuh udang (Samidjan
dan Rachmawati, 2018).

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengkaji pengaruh sistem polikultur pada
udang vanname (Litopenaeus vannamei)
dan rumput laut (Caulerpa racemosa)
dengan bobot rumput laut yang berbeda
terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan
serta perbaikan kualitas air tambak.
Penelitian dilaksanakan pada awal bulan
Pebruari sd Maret 2020 di Tambak mitra
Pokkdakan

Krapyak Lor,

Sidomulyo, Kelurahan
Kecamatan Pekalongan

Utara Kota Pekalongan.

MATERI DAN METODE
Materi

Hewan uji

Bahan uji yang digunakan dalam
penelitian ini adalah udang vanname
(Litopenaeus vannamei) ukuran 4,5 — 6,5
gr dan rumput laut (Caulerpa racemosa)
dengan bobot 0, 75, 150, 225 gr. Padat
tebar udang vannamei setiap wadah di isi
20 ekor dan masing — masing wadah di
bobot yang berbeda.

Polikultur udang vanname dan rumput

beri rumput

laut dipelihara pada waring ukuran 1m X

2m selama 42 hari.



Wadah
Alat yang digunakan dalam
penelitian polikultur udang vanname

(Litopenaeus vannamei) dan rumput laut
(Caulerpa racemosa) pada bobot rumput
laut yang berbeda terhadap pertumbuhan
dan kelulushidupan yaitu waring ukuran 1
X 2 m2 sebagai wadah polikultur udang
vanname dan rumput laut, tali tambang
jenis polyethylen (PE) sebagai tali ris, tali
rafia yang diikatkan pada stereofoam
sebagai tanda berat yang berbeda setiap
perlakuannya, bambu untuk tali pancang
budidaya, keranjang basket ukuran 30 X
30 x 30 cm digunakan sebagai wadah
rumput laut Caulerpa racemosa dengan
bobot 0, 75, 150, 225 gr,

refraktometer digunakan untuk mengukur

dan
salinitas, kertas pH digunakan untuk
mengukur pH perairan, termometer untuk
mengukur suhu udara dan suhu perairan,
staerefoam sebagai pelampung dan tanda
bobot yang berbeda,

secchidisk untuk mengukur kedalaman

rumput laut
dan kecerahan perairan, bola arus untuk
mengukur kecepatan arus di perairan, dan
timbangan untuk menimbang bobot udang

vanname dan rumput laut, penggaris untuk

mengukur panjang udang vanname,
kamera  digital  digunakan  untuk
mengambil dokumentasi selama
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penelitian, alat tulis digunakan untuk

mencatat data selama penelitian.

Metode

Rancangan percobaan

yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
rancangan acak lengkap (RAL) dengan
dan 3

pengulangan, berdasarkan modifikasi dan

menggunakan 4  perlakuan
mengembangkan dari penelitiaanya Jaspe
et al (2011) dengan perlakuan yang
dilakukan sebagai berikut :
Perlakuan T1 (20 V+0 CR g FRL)
= udang vanname 20 ekor,tanpa
rumput laut.
Perlakuan T2(20V+75 CR g RL) =
udang vanname 20 ekor + bobot
rumput laut 75 g.
Perlakuan T3 (20v+150 CR g RL)
= udang vanname20 ekor + bobot
rumput laut 150 gr.
T4(20V+150CR) =

(udang vanname 20 ekor + bobot

Perlakuan

rumput laut 225 gr.

Pengumpulan data
Data yang dikumpulkan meliputi
Bobot (SR),

Konversi rasio pakan (FCR) dan kualitas

mutlak, Kelulushidupan

air.
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Pertumbuhan bobot mutlak
Menurut Effendi (1997),
pertumbuhan bobot mutlak dapat dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut:
W = Wt-Wo
Keterangan:
W = Pertumbuhan Bobot mutlak udang
vaname
Wt = Bobot udang vaname pada akhir
penelitian (g)
Wo = Bobot udang vaname pada awal

penelitian (g)

SR (kelulushidupan)
Menurut Effendi, (1997) nilai SR

dapat dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut:
Nt
SR = o x 100%
Keterangan:
SR = Kelulushidupan (%)
NO = Jumlah hewan uji pada awal
penelitian (ekor)
Nt = Jumlah hewan uji pada akhir
penelitian (ekor)
Food Convertion Ratio (FCR)
Konversi pakan dapat dihitung

dengan rumus Menurut Tacon (1987),

F
FCR = (W W,) + D
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Keterangan:

FCR = Food Conversion Ratio (rasio

konversi pakan)

Wt = Bobo udang vaname pada akhir
penelitian (g)

Wo = Bobot udang vaname pada awal
penelitian (g)

F = Jumlah pakan yang dikonsumsi
(9)

D = Bobot udang vaname yang mati
(9)

Kualitas Air

Kualitas air yang diukur meliputi
suhu air, oksigen terlarut, pH, salinitas,
diukur

menggunakan water quality check dan

ammonia. Kualitas air
spektrofotometer. Pengukuran kualitas air
dilakukan setiap hari (pagi dan sore)

sampali akhir penelitian.

Analisa Data
Rancangan penelitian yang
digunakan adalah Rancangan Acak

Lengkap (RAL),
meliputi data Data yang dikumpulkan

data yang didapat

meliputi Bobot mutlak, Kelulushidupan
(SR), Konversi rasio pakan (FCR) dan
kualitas air, kemudian data diuji dengan
keragaman normalitas, homogenitas dan
aditifitas, selanjutnya data tersebut akan
dianalisis secara statistik menggunakan
Analisis Ragam (ANOVA) atau uji F
untuk dari

mengetahui  pengaruh



perlakuan yang telah dilakukan. Bila
perlakuan berpengaruh nyata, selanjutnya
diuji denga Selanjutnya untuk mengetahui
pengaruh antar perlakuan dilakukan uji
Tukey’S  untuk  menentukan mana
perlakuan yang terbaik (Hartati et al.,

2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan maka nilai pertumbuhan bobot
mutlak, Kelulushidupan, dan konversi
pakan (FCR) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Pertumbuhan Bobot Mutlak
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protein 35% dengan diberi enzim protease

bromelin pengaruh yang sangat nyata,

sedangkan berdasarkan uji  Tukey’S
menunjukkan perbedaan yang sangat
nyata.

Kualitas air

Parameter kualitas air yang diukur
selama penelitian adalah oksige terlarut,
suhu perairan, salinitas, pH dan ammonia,
menunjukkan kisaran yang layak bagi
budidaya dengan system polikultur udang
vaname dan rumput laut jenis Caulerpa
racemosa (Tabel 2).

Tabel. 2. Data kualitas air hasil dari

Perlaladanya penggunaan biofilter

T1 T2 system T3 T4
(20v+0CRgRL) (20v+75 CR g (20v+150 CR (20V+150CR)
RL) gRL)
Parameter Worthiness

1. Pertumbuhan bobot mutlak udang

vaname (g) 13.33+1.8° Kualitgs38#a JBange 19 6o+%liggrature)16.13+1.05405°
2. Pertumbuhan bobot mutlak rumput Oksigen
laut Caulerpa racemosa (g) 875+1.52¢ terlag@il'le 4,75 082+2,73%4 mg/I ©921+0.07°
3. Kelulushidupan udang vaname (%) (mg”‘)
66.6620.15° 2.5+1.37° 900.050 . . Bo*1.75°
4. Kelulushidupan  rumput laut Suhue (°C)  25,3-29,5 S od 5
Cauler[a racemosa(%) 70.25+2.05° _ 2_30.5512.25b 90.25+4.25° 80.25 £2.75%
5. FCR udang vaname 3.25+0.05 Salinftgg+0.15"4 & 4065+0.09% _ 2qc2.17 + 0.05
(PPY
. . H 75-85 7,5-8,7°¢
Hasil analisis ragam data P
Ammonia 4
pertumbuhan bobot mutlak, (mg/l) 0.01-012 <1 mg/l=c®
kelulushidupan dan konversi pakan (FCR) Keterangan :
terhadap udang vanname menunjukkan (Nurjana.20072, Kanazawa, 1985,

bobot laut yang berbeda
berpengaruh nyata (P<0,05) dengan nilai
F hitung > F tabel (0,05). Hal

menunjukkan bahwa pengaruh pakan yang

rumput

ini

diberi pakan buatan dengan kandungan

Kurmaly, 1995¢, Kanazawa, 1985, Boyd
et al.1982°).

Tabel.2,

menunjukkan bahwa pada menejemen

Selanjutnya dari

kualitas air media pemeliharaan udang
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vannamei dan rumput laut jenis Caulerpa
racemosa dengan system polikultur
menghasilkan kualitas air yang layak
untuk pemeliharaan system polikultur, dan
ramah lingkungan, karena menggunakan

rumput laut sebagai biofilter (Tabel 2)

menunjukkan kelayakan untuk
pemeliharaan udang vannamei sesuali
dengan pendapat Nurjana, (2007),

Kanazawa(1985), Kurmaly (1985).

Data kualitas air media selama
penelitian masih dalam kisaran yang layak
menurut pustaka sehingga kualitas air
tersebut baik untuk budidaya udang

vanname (Litopenaeus vannamei)

Pembahasan

Pertumbuhan bobot mutlak udang

Vanamei

Berdasarkan hasil penelitan yang
(uji  F),
menunjukan pengaruh yang sangat nyata
(P<0.01) terhadap pertumbuhan bobot

dianalisis  keragamannya

mutlak, Kelulushidupan, Konversi rasio
pakan pada polikultur udang vanamei dan
rumput laut, hal ini menunjukkan bahwa
pengaruh pakan yang diberi pakan buatan

yang
protease

dengan kandungan protein 35%

diperkaya dengan  enzim
bromelin menunjukkan pengaruh yang

sangat nyata, sedangkan berdasarkan uiji
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Tukey’S menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata.

Pertumbuhan bobot mutlak pada
tertinggi pada T3
(20v+150 CR g RL) =udang vanname20

ekor + bobot rumput laut 150gr dengan

udang vannamei

bobot mutlak udang vanamei 19.60+3.42°
g), (Tabel.1). Berdasarkan hasil analisis
ragam menunjukkan pengaruh  yang
(P<0.01)

Pertumbuhan bobot mutlak pada udang

sangat nyata terhadap

vannamei.

Berdasarkan hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang sangat nyata terhadap pertumbuhan
bobot mutlak udang vannamei (P<0.01),
dan dengan uji Tukey’S menunjukkan
perbedaan yang nyata antar perlakuaan
T4-T3, T4-T2, T4-T1. Adanya selisih
perbedaan antar perlakuan nilai tengah ini
menunjukkan bahwa adanya penerapan
teknologi polikultur udang vanamei dan
rumput laut jenis C. racemosa pada bobot
rumput laut yang berbeda berbasis
pengkayaan enzim protease bromelin,
dimana enzim bromelin memudahkan
pemecahan senyawa komplek protein
menjadi asam amino esensial yang mudah

di serap pencernaan oleh udang vaname,

sehingga mampu menungkatkan
pertumbuhan serta memperbaiki
lingkungan  budidaya yang ramah



lingkungan (Lante et al.2015, Rajagukguk
et al.2015, Siboro et al.2014, Samidjan
dan Rachmawati. 2018, Yustianti, et

al.2018).

Penerapan rekayasa pakan buatan

diperkaya enzim protease bromelin untuk

meningkatkan  daya cernak  untuk
meningkatkan kualitas dan produksi
udang vanamei dan rumput laut C.

racemosa dengan kandungan protein 35 %
dengan jarak tanam antar untaian rumput
laut C. racemosa, mampu memperbaiki
dan

lingkungan kualitas air

memperpercepat  pertumbuhan  udang
vannamei, karena mampu memanfaatkan
pakan dengan baik. Hal ini sesuai dengan
pendapat Samidjan dan Rachmawati
(2018) bahwa dengan polikultur udang
dan rumput laut mampu meningkatkan
pertumbuhan dengan baik, karena kedua
spesies tersebut tidak terjadi kompetisi
dalam ruang, pakan, serta mampu tumbuh
keduanya dengan baik, serta mampu
membantu digesti pakan dan menyerap
nutrisi pakan lebih efisien serta adanya
peran rumput laut secara sinergis berperan

sebagai biofilter sistem yang baik.

Hal ini diperkuat pula pendapat
(1971), Istiyanto et al (2018)

pertumbuhan secara fisik terjadi dengan

Huet

adanya perubahan jumlah atau ukuran sel

penyusun jaringan tubuh, pertumbuhan
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secara morfologis terlihat dari perubahan
bentuk tubuh, bertambahnya sel dan
jaringan, serta bobot. Pertumbuhan akan
terjadi  bila kebutuhan energi untuk
metabolisme dan pemeliharaan jaringan
tubuh sudah terpenuhi sesuai
kebutuhan ikan (Hepher, 1988, Yuvaraj et

al.2015).

dengan

Pertumbuhan bobot mutlak rumput

laut C.racemosa

Berdasarkan hasil penelitan yang
(uji  F),
menunjukan pengaruh yang sangat nyata
(P<0.01) terhadap pertumbuhan bobot

dianalisis ~ keragamannya

mutlak rumput laut jenis C.racemosa,
dengan uji Tukey’s menunjukkan selisih
nilai tengah perlakuaan T4-T3, T4-T2,T4-
T1 berbeda nyata (P<0.05).

dari Tabel.1, menunjukkan pula bahwa

Selanjutnya

dengan sistem budidaya polikultur dengan

pertumbuhan bobot mutlak tertinggi

rumput  laut C.racemosa T3

(932+2,73° g) (Tabel.1).

jenis

Selanjutnya dari adanya perbedaan
pertumbuhan dengan perbedaan tingkat
kepadatan benih udang vannamei dan
bobot rumput laut C.racemosa yang
berbeda dengan pemeliharaan polikultur.
Pertumbuhan yang baik ini karena pakan
buatan yang dengan kandungan nutrisi

yang baik pada pakan yang diberikan
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yaitu kandungan protein 35% dan diberi

enzim bromelin, sehinga akan
mempercepat pertumbuhan rumput laut
jenis C.racemosa (Guo et al .2014,
Ginting et al.2015),dengan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa dibandingkan dengn
peneliti lain pada waktu pemeliharaan

yang sama pertumbuhannya lebih tinggi.

Kelulushidupan udang vaname

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa kelulushidupan udang vaname
dengan perlakuan yang tertinggi pada T3
(90+0.05° 9%). Dapat dilihat dari hasil
kelulushidupan udang vanname
(Litopenaeus vannamei) bahwa perlakuan
laut

udang vanname dengan rumput

(C.racemosa) menunjukan hasil
kelulushidupan yang baik dibandingkan
yang tidak

laut. Hal ini

dengan perlakuan

menggunakan rumput
dikarenakan rumput laut menjadi selter
untuk udang vanname yang dimana selter
tersebut akan berpengaruh kepada tingkah
laku udang vanname tersebut. Tingkah
laku udang yang cenderung berada pada
selter akan memungkinkan udang akan

yang
protease

mengonsumsi  pakan  buatan

diperkaya dengan  enzim
bromelin yang berada di selter rumput
Hal

Lukmanul et al., (2018) yang menyatakan

laut. tersebut  diperkuat oleh
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bahwa Penggunaan selter akan
berpengaruh terhadap tingkah laku udang.
Tingkah laku udang yang diamati pada
siang hari selama pemeliharaan cenderung
berada pada selter rumput laut dan bagian
dasar jaring, sedangkan pada malam hari
cenderung berada pada kolom air. Udang
vaname pada siang hari berada di bagian
dasar jaring dan selter serta akan bergerak
ke kolom perairan pada malam hari karena
sifat udang yang nokturnal. Tingkah laku
udang yang cenderung berada pada selter
akan  memungkinkan  udang  akan
mengonsumsi pakan alami/perifiton yang
berada di selter rumput laut (Samidjan dan
Rachmawati. 2018).

Seperti yang dikemukan Hasan
(2015), yang menyatakan bahwa dengan
rumput laut dapat meningkatkan carrying
capacity serta dapat meningkatkan
kelulushidupan (SR) udang. Kematian
udang yang terjadi pada usaha budidaya
perikanan umumnya disebabkan karena
adanya serangan penyakit, lingkungan
yang kurang mendukung dan teknologi
yang diterapkan tidak sesuai.

Survival Rate laut

(SR) rumput

C.racemosa

Berdasarkan  hasil  pengamatan
bahwa

laut (C.

kelulushidupan
bobot

menunjukkan

perlakuan rumput



racemosa) yang berbeda (0Og, 759, 1509
dan 225 g) memberikan perngaruh nyata
(p<0,05)
Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh

terhadap kelulushidupan.
antar perlakuan dilakukan uji Tukey’S
menunjukkan perbedaan yang nyata antar
perlakuaan T4-T3, T4-T2, T4-T1.
Kemudian dari hasil penelitian
dengan menggunakan teknologi polikultur
dengan pemeliharaan secara bersamaan
udang vannamei dan rumput laut
C.racemosa berbasis pakan buatan yang
diperkaya enzim

dengan protease

bromelin menunjukkan bahwa
kelulushidupan tertinggi pada perlakuan
T3 yaitu rumput laut jenis C.racemosa
90.25+4.25° %  (Tabel 1).

Selanjutnya dari hasil penelitian yang

yaitu
tersaji pada Tabel.l, dengan analisis
ragam adanya perbedaan kepadatan pada
udang vannamei serta bobot rumput laut
C.racemosa yang berbeda dengan sistem
budidaya polikultur menunjukkan
pengaruh yang sangat nyata terhadap
kelulushidupan rumput laut
(P<0.01).Selanjutnya dengan uji Tukey’S
menunjukkan perbedaan yang nyata antar
perlakuaan T4-T3, T4-T2, T4-T1.Hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan
yaitu penggunaan C.racemosa pada
pemeliharaan polikultur iudang vannamei

dan rumput laut mampu memperbaiki
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kualitas air, karena rumput laut jenis
C.racemosa mampu menyerap padatan
tersuspensi,

limbah organik, padatan

tersuspensi  sehingga kualitas airnya
menjadi lebih baik dan layak. Sehingga
rumput laut C.racemosa kelangsungan
hisupnya relative tinggi hal ini didukung

dengan pendapat beberapa peneliti lain

(Hakim et al.2018, Hurriyani, 2017,

Hasan et al.2015).

Food Conversion Ratio (FCR)
Berdasarkan  hasil  penelitian

menunjukkan bahwa food conversion ratio
terendah pada perlakuan T3 yaitu FCR
(food Conversion ratio) yaitu 1.65+0.09°
(Tabel.1). Hasil

menunjukkan pengaruh yang sangat nyata

analisis ragam
(P<0.01) terhadap rasio konversi pakan(
FCR) pada udang vanamei dan rumput
laut jenis C.racemosa.

analisis

Selanjutnya dari hasil

ragam  dengan  adanya  perbedaan
kepadatan udang vannamei dan rumput
laut dengan sistem polikultur berpengaruh
sangat nyata terhadap FCR (P<0.01) dan
berdasarkan uji Tukey menunjukkan
perbedaan yang nyata antar nilai tengah
perlakuan T4-T3, T4-T2, T4-T1.
Kemudian

dengan adanya

perbedaan  kepadatan pada  sistem

polikultur udang vannamei dan rumput
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laut  C.racemosa, sehingga  akan

mempengaruhi perbedaan dalam
menkonsumsi pakan, yang menyebabkan
nilai FCRnya juga berbeda, hal ini terlihat
nilai FCR pada perlakuan T3 lebih rendah

1.65+0.09° , artinya lebih efisien pakan

yang  diberikan, sehingga  dengan
memanfaatkan  pakan buatan  yang
diberikan pada perlakuan T3

dibandingkan
T1(3.25+0.05%), T2 (2.75+0.15%), T4(2.17
+ 0.05).

Hal ini sesuai dengan pendapat
Istiyanto et al.(2010-2012), Istiyanto dan
(2016), (1987)

menyatakan bahwa rasio konversi pakan

dengan perlakuan

Rachmawati Tacon,
adalah peran yang sangat penting untuk
melihat apakah pakan yang diberikan
mampu  meningkatkan  pertumbuhan
udang vanamei dan rumput laut jenis
C.racemosa (Anwar et al.2016) ,dengan
pertumbuhan yang lebih baik atau apakah

Nilai
melihat

yang
protease

pakan diberikan lebih efisien.

konversi pakan juga dapat

seberapa jauh pakan buatan

diperkaya dengan  enzim
yang  diberikan
meningkatkan pertumbuhan rumput laut
(Anh et al.2018) dengan lebih baik/cepat

pertumbuhannya.

bromelin mampu
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Kualitas air media pemeliharaan pada
teknologi budidaya polikultur udang
vaname dan rumput laut C.racemosa.

selama

Pemantauan penelitian

menunjukkan kualitas air yang layak
untuk budidaya udang vannamei dan
rumput laut (C.racemosa) dengan system
polikultur (Tabel.2), karena rumput laut
jenis C.racemosa juga berfungsi sebagai

biofilter system (Tabel.2).

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil analisis ragam data pertumbuhan
bobot mutlak, kelulushidupan dan
konversi pakan (FCR) terhadap udang
vanname menunjukkan bobot rumput

laut yang berbeda berpengaruh nyata

(P<0,05).
2. Pertumbuhan bobot mutlak pada udang
vannamei tertinggi pada T3

(20v+150 CR g RL)

vanname20 ekor + bobot rumput laut

=udang

150 g dengan bobot mutlak udang
vanamei 19.60+3.42° g), kelushidupan

90+0.05"%, 1.65+0.09°, dan
pertumbuhan bolbot mutlak
C.racemosa T3 (932+2,73° (),
kelulushidupan C.racemosa

(90.25+4.25%%).



3. Kualitas air untuk budidaya udang

vaname dan rumput laut jenis
C.racemosa relative layak untuk
kenidupan jenis kultivan tersebut.
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